BAR

Mengenal Macro
(Visual Basic For Application)

Macro, atau biasa juga dikenal dengan istilah Visual Basic for
Application (VBA), merupakan pengembangan bahasa pemrog-
raman Visual Basic yang diterapkan dalam aplikasi Excel. Berbeda
dengan program pengembang Visual Basic, pemrograman yang
dibuat menggunakan Macro hanya dapat dibangun dan digunakan
pada aplikasi Excel. Program yang dibuat menggunakan Macro
tidak dapat berjalan, sebelum Anda menjalankan Excel terlebih
dahulu. Pemrograman Macro Excel mempunyai beberapa keun-
tungan sebagai berikut.

Menghemat waktu. Penyelesaian pekerjaan menggunakan
Macro lebih cepat dibandingkan cara manual, karena proses-
nya dikerjakan secara otomatis.

Menghemat tenaga. Selain menghemat waktu, penyelesaian
pekerjaan menggunakan Macro juga dapat menghemat tenaga.

Mengurangi tingkat kesalahan. Kemungkinan adanya kesa-
lahan dalam menyelesaikan pekerjaan secara manual dapat
saja terjadi, meskipun Anda seorang yang sangat ahli dalam
menggunakan Excel. Penyelesaian pekerjaan menggunakan
Macro secara konsisten akan menyelesaikan suatu pekerjaan
berdasarkan perintah yang tertulis dalam kode Macro sehingga
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tingkat kesalahan yang mungkin timbul sangat kecil. Kesa-
lahan hanya dapat terjadi jika ada kesalahan perintah pada
kode Macro.

2.1 Penggunaan Fitur Macro

Penggunaan fitur Macro pada Excel 2003 dilakukan melalui menu
Macro yang terdapat dalam menu utama Tools.

B3 Microsoft Excel - Book1
(] Ble Edit Wiew Insert Format | Tooks | Dats  Window Help

SN EHBR ST E A v [ B Y e
: Arial 10 x| B_r |8 Rescarch..  AktClick D | EERRCAN-9
Al = & | Enorcheding.

A [ B | ¢ | Shared Workspace G H |
*2 ] Share Workbook...
T Pratection 3
4] online Collaboraton >
% Formuia Auditing v
7] Moo Y| b macres Al
% Customize. .. @ | Record Nsw Macro.
W Options... Security.
L1 ¥ | visual Basic Editor A+FLL
% @5 Microsoft Script Edtor  Alt+Shift+F11

Gambar 2.1 Penggunaan fitur Macro Excel 2003.

Bagi pengguna Excel 2007 dan Excel 2010, Anda harus menam-
pilkan tab Developer dalam Ribbon terlebih dahulu untuk meng-
gunakan Macro.

1. Untuk pengguna Excel 2007, klik Office Button kemudian pilih
Excel Options. Muncul kotak dialog Excel Options.

el Options 5
o——

g Change the most popular options in Excel.

Practing Top optio
& shoy

‘working with Excel

Gambar 2.2 Menampilkan tab Developer Excel 2007.
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2. Pilih opsi Popular. Beri tanda contreng pada pillhan Show
Developer tab in the Ribbon lalu klik tombol OK. Tampilan tab
Developer dalam Ribbon terlihat seperti pada Gambar 2.3.

(0a)\ BoolS - Microsoft Excel - =
L e e s o mn () @--
o= ¥ Record Macro S b O properis E S C3mport
o A\ Macro security > Mode 9 RunDialog “

Code Controls

Gambar 2.3 Tab Developer dalam Ribbon.

Untuk menampilkan tab Developer pada Ribbon Excel 2010,

klik kanan area Ribbon kemudian pilih menu Customize the

Ribbon...
Customize Ribbon.

File

Ei
Paste

Home

& i =<

Clipboard

A

.

Muncul kotak dialog Excel Options pada pilihan

Insert  Pagelayout  Formulas  Dati

4d Graup ta Quick Access Taalbar
Customize Quick Access Toolbar..,
Show Quick Access Toolbar Below the Ribbon 1
Customize the Ribbon...

Minimize the Ribbon

Gambar 2.4 Menu klik kanan area Ribbon.

dengan cara klik tab

Anda juga dapat menampilkan kotak dialog Excel Options

File kemudian pilih Options. Muncul

kotak dialog Excel Options. Pilih opsi Customize Ribbon.

Word Options

ML viia® e »»> FEELE =

2%

Gambar 2.5 Menampilkan tab Developer Excel 2010.
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5.

Pilih Main Tabs pada kotak pilihan Customize the Ribbon:. Beri
tanda contreng tab Developer dalam daftar di sebelah kanan.
Klik tombol OK.

2.2 Format File

Workbook standar Excel 2003 dengan format file XLS mendukung
fitur Macro, sedangkan workbook standar Excel 2007 dan Excel
2010 dengan format XLSX tidak mendukung Macro. Untuk
menyimpan workbook Excel 2007 atau Excel 2010 yang
mengandung Macro, Anda harus menggunakan format XLSM atau
XLS (Excel 97-2003).

1.
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Klik tombol Office Button kemudian pilih menu Save As untuk
menyimpan workbook. Bagi pengguna Excel 2010 klik tab File
kemudian pilih menu Save As. Muncul kotak dialog Save As.
Jika Anda menyimpan workbook yang mengandung Macro
dengan format file XLSX, muncul kotak pesan seperti pada
Gambar 2.6.

Microsoft Office Excel

The Fallowing Featurss cannot be saved in macro-Free workbaoks:
+ VB praject

i)
Ta save a file with thass Faatures, click o, and then chaose a macra-snabled fils typs in the File Type list.

To continug $a3ving as a macro-free warkbaook, click Yes,

Coes [ wo ] [ e |

Gambar 2.6 Kotak pesan format penyimpanan workbook.

Klik tombol Yes jika workbook akan tetap disimpan dalam
format file XLSX tanpa mengaktifkan Macro. Jika opsi ini yang
Anda pilih, Macro dalam workbook akan dihapus. Untuk
menyimpan workbook dengan Macro klik tombol No. Muncul
kotak dialog Save As.

Ketikkan nama file pada kotak isian File name:. Pada kotak
pilihan Save as type: pilih format file Excel Macro-Enabled
Workbook(*.xlsm) atau Excel 97-2003 Workbook(*.xls)
kemudian klik tombol Save.
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Gambar 2.7 Kotak dialog Save As.

2.3 Keamanan Macro

Otomatisasi Macro Excel terkadang disalahgunakan oleh peng-
guna yang tidak bertanggung jawab untuk menyebarkan kode
Macro yang berpotensi menimbulkan kerugian, misalnya kode
Macro untuk menghapus data. Untuk mengantisipasi hal tersebut,
Excel secara default akan memberi peringatan melalui kotak

dialog jika pengguna membuka workbook yang mengandung
Macro.

231 Excel 2003

Excel 2003 secara default akan menampilkan kotak dialog
Security Warning jika pengguna membuka workbook yang di
dalamnya terdapat Macro. Tampilan kotak dialog Security Warning
terlihat seperti pada Gambar 2.8.

Security Warning, El

"C\Documents and Settingst yudhyiMy DocumentsiMembuat Fungsi dan
Program Banku Microsoft Excel\CD Pendamping BukuiBab 4\File hasilikotak
pesan 2.xls" conkains macros.

Macros may conkain viruses, It is usually safe to disable macros, but if the
macras are legitimate, you might lose some Functionality.

| Disable Macros | [ Enable Macros ] [ More Info ]

Gambar 2.8 Kotak dialog Security Warning.
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Kotak dialog tersebut memberi peringatan bahwa dalam workbook
yang Anda buka terdapat Macro. Peringatan tersebut ditampilkan
untuk mencegah dijalankannya Macro yang berbahaya. Jika Anda
tidak mengenal Macro pada workbook tersebut, klik tombol
Disable Macros untuk menonaktifkan Macro. Apabila Anda
mengenal Macro dalam workbook dan memang berniat menggu-
nakannya, klik tombol Enable Macros untuk mengaktifkan Macro.

Anda dapat melakukan pengaturan keamanan Macro melalui
kotak dialog Security. Pilih menu Tools > Macro > Security...
kemudian muncul kotak dialog Security.

Trusted Publishers

() Wery High. Only macros installed in trusted locations will be allowed
to run. All other signed and unsigned macros are disabled.

() High. Only signed macros Fram trusted sources will be allowed ta
run. Unsigned macros are automatically disabled,

() Medium. ¥ou can chonse whether or not bo run potentislly unsafe
macros,

(®) Low (not recommended). You are not protected from potentialy
unsafe macros, Use this setting only if you have virus scanning
software installed, or vou have checked the safety of all documents
o Open,

Gambar 2.9 Kotak dialog Security - tab Security Level.

Pilih tab Security Level. Pilihan pengaturan keamanan Macro yang
dapat Anda pilih adalah sebagai berikut.

High atau Very High. Apabila salah satu opsi ini dipilih, Macro
yang ada dalam workbook tidak akan dijalankan ketika dibuka.

Medium. Apabila opsi ini dipilih, Excel akan menampilkan
kotak dialog Security Warning pada saat workbook yang
mengandung Macro dibuka. Dijalankan atau tidaknya Macro
akan tergantung pilihan Anda pada kotak dialog Security
Warning.

Low. Apabila opsi ini dipilih, Macro yang ada dalam workbook
akan selalu dijalankan, tanpa melalui kotak dialog Security
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Warning. Jika Anda memilih opsi ini, pilih tab Trusted
Publishers kemudian beri tanda contreng pada pilihan Trust all
installed add-ins and templates dan Trust access to Visual
Basic Project.

Security El gl

Security Level | Trusted Publishers

Issued To Issued By Expir... = Friendly Mame

Trust allinstalled add-ins and templates
[¥]iTrust arress to Visual Basic Project

Gambar 2.10 Kotak dialog Security - tab Trusted Publishers.

2232 Excel 200/ dan Excel 2010

Tampilan peringatan keamanan dan pengaturan keamanan Macro
Excel 2007 dan Excel 2010 berbeda dengan tampilan peringatan
keamanan dan pengaturan keamanan Macro Excel 2003. Excel
2007 secara otomatis akan menonaktifkan Macro saat workbook
yang mengandung Macro pertama kali dibuka. Muncul peringatan
keamanan seperti terlihat pada Gambar 2.11.

=
Home Insert Page Layout Formulas Data
& Calibri 11 A AT ==
EE)
PavStE j ‘B I g'llﬁ'll&'é'l E E =
Clipboard ™= Font (F] Alignment
Q Security Warning  Macros have been disabled. Options...

Gambar 2.11 Peringatan keamanan Macro Excel 2007.
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Klik tombol Options.... Muncul kotak dialog Microsoft Office
Security Options. Untuk mengaktifkan Macro, pilih opsi Enable
this content kemudian klik tombol OK.

Microsoft Office Security Options. @@

@ Security Alert - Macro

Macro
Macras have been disabled. Macros might contain viruses o other security hazards. Do
nat enable this content unless you trust the source of this file

Warning: It is not possible to determine that this content came from a
trustworthy source. You should leave this content disabled unless the
content provides critical functionality and you trust its source.

More information

File Path:  C:\Documents and Settingsudhy \Desktop\Book2. xism

(O Help protect me from unknown content {recommended)
@ Enable this content

—

Gambar 2.12 Kotak dialog Microsoft Office Security Options.

Excel 2010 secara otomatis akan menonaktifkan Macro ketika
workbook yang mengandung Macro dibuka. Muncul peringatan
keamanan seperti terlihat pada Gambar 2.13. Klik tombol Enable
Content untuk mengaktifkan Macro.

\-_TI =] |= Seleksi Penerimaan Karyawan.xlsm - Microsoft Excel
m Home  Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View | Developer
,a_‘:] = P Record Macra S‘\%E-) =] ;-::l, & Properties @ ¥ ERimpart dﬁ‘
= =0 [ Use Relative References =gk N &gl View Code & Expansion Packs ) =
visual Macros Adddns COM | Insert Source . Document
Basic /I Maero Security Addns 5 # Run Dialog Panel
Code Add-Ins Contrals XML Madify
1) Security Warning  Macras have been disablzd. Enable Content

Gambar 2.13 Peringatan keamanan Macro Excel 2010.

Excel 2010 selanjutnya akan menampilkan kotak dialog Microsoft
Office Excel Security Notice jika Anda membuka workbook yang
mengandung Macro. Apabila Anda tidak mengenal Macro pada
workbook tersebut, klik tombol Disable Macros untuk menon-
aktifkan Macro. Untuk mengaktifkan Macro, klik tombol Enable
Macros.
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Microsoft Office Excel Security Notice @E|

@ Microsoft Office has identified a potential security concern.

‘Warning: It is not possible to determine that this content came
from a trustworthy source. You should leave this content disabled
unless the content provides critical functionality and you trust its
source.

File Path: C:\...ments and Settings\Yudhy Wicaksono\Desktop\Latihan. xlsm

Macros have been disabled. Macros might contain viruses or other security
hazards. Do not enable this content unless you trust the source of this file.

More information

[ Enable Macros ] | Disable Macros |

Gambar 2.14 Kotak dialog Microsoft Office Excel Security Notice.

Untuk mengatur keamanan Macro, klik tombol Macro Security
dalam tab Developer group Code. Muncul kotak dialog Trust
Center pada pilihan Macro Settings. Anda dapat melakukan
pengaturan keamanan Macro sebagai berikut.

Disable all macros without notification. Apabila opsi ini dipilih,
Macro dalam workbook tidak akan dijalankan ketika dibuka.

Disable all macros except digitally signed macros. Jika opsi
ini dipilih, Macro dalam sebuah workbook tidak akan dija-
lankan ketika dibuka, kecuali untuk Macro yang dikem-
bangkan oleh pengembang terpercaya.

Disable all macros with notification. Apabila opsi ini dipilih,
Excel akan menampilkan kotak dialog Microsoft Office Excel
Security Notice ketika Anda membuka workbook yang
mengandung Macro. Dijalankan atau tidaknya sebuah Macro
selanjutnya tergantung pada pilihan Anda.

Enabled all macros (not recommended; potentially dangerous
code can run). Apabila opsi ini dipilih, Macro yang ada dalam
workbook akan selalu dijalankan, tanpa melalui kotak dialog
Microsoft Office Excel Security Notice. Opsi ini tidak direko-
mendasikan, terutama untuk macro dalam workbook yang
tidak Anda kenal, karena berpotensi menimbulkan kerugian.
Jika Anda tetap memilih opsi ini, beri tanda contreng pada
pilihan Trust access to the VBA project object model.
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Trusted Publishers

Macro Settings
Trusted Locations
O pisable all macros without notification

© Disable all macros with notification

Addins O Disable all macros except digital signed macros

Trusted Documents

© Enable all macros (not recommended; potentially dangerous code can run)
AdiveX Settings

Vo seings || Deveopr oo seings
T Tustocess t the B4 prajct ohject model
Message sar
bternal Content
e Block sttings

Privacy Options

Gambar 2.15 Kotak dialog Trust Center.

2.4 Visual Basic Editor

Visual Basic Editor merupakan lingkungan kerja, tempat di mana
Macro Excel dibuat. Tampilan Visual Basic Editor sangat berbeda
dengan tampilan utama Excel.

(i Microsoft Visual Basic - Book1

© File Edit Yiew [nset Format Debug Run Tools AddIns  Window Help
iME-H s BRI 1 aRISFTE @
project - VBAProject B & Book - UserForm1 (UserForm)
EIENE Al s

= & VoAPraject (Book1) (U317 35

= 5 Microsoft Excel Objects

Shest1 (Sheet1)
Sheet2 (shestZ)
B Sheet3 (Sheetd)
4] Thisworkbook
5 Foms UserForm

8 userformt

Project
Explorer

B

[UserFormt. Userrorm

et | Cotogored |
[ oot &
BackColor O ersoooooc
orderColor [l &HB00000]

Borderstyle 0 - fBorderst UserForm ~| [eonex ]

(Caption (UserFormt Private Sub UserForm Click() =
|Cycl 0 - féycledlF =
o Rropenkies

End Sub

erabiedyygs

- Window

Forecoor [l ariG000001

eioht

iopCortextD 0 L 5

eepscroloarsy 3 - mstrolar Code Window
o

iouselcon  tione)

Mouschainter - blousePc

Ficure hene)

PictureTing  False
RinktTor et Falee

Gambar 2.16 Tampilan Visual Basic Editor.
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Pilih menu Tools > Macro > Visual Basic Editor untuk menam-
pilkan Visual Basic Editor pada Excel 2003. Untuk menampilkan
Visual Basic Editor pada Excel 2007 atau Excel 2010, klik tombol
Visual Basic dalam tab Developer group Code. Visual Basic Editor
juga dapat ditampilkan menggunakan kombinasi tombol Alt+F11
pada keyboard.

241 Project Explorer

Project Explorer digunakan untuk melakukan navigasi terhadap
seluruh objek yang ada dalam proyek VBA sebuah workbook.
Secara garis besar, objek dikelompokkan ke dalam Microsoft
Excel Objects, Forms, Modules, dan Class Modules. Untuk me-
nampilkan atau mengaktifkan Project Explorer, pilih menu View >
Project Explorer (atau tekan kombinasi Ctrl+R). Anda juga dapat
menampilkan Project Explorer dengan cara klik tombol Project
Explorer & yang terdapat dalam toolbar Standard.

Project - ¥YBAProject 5]

]j 3| | (L -

- %% ¥BAProject (Book1)
=5 Microsoft Excel Objects

BH] Sheet3 (Sheet3)

387 Thisworkbook
—|-E5 Farms

UserFormi
=5 Modules

2 Modulel
=5 Class Modules

B Class

Gambar 2.17 Tampilan Project Explorer.

Melalui Project Explorer, Anda dapat menampilkan kode Macro,
menampilkan objek, mengatur properti VBA, menambahkan
objek, mencetak objek dan kode yang terdapat di dalamnya, serta
melakukan impor dan ekspor objek. Untuk menggunakan fitur
tersebut, klik kanan Project Explorer kemudian muncul daftar
menu seperti terlihat pada Gambar 2.18.
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== | -

= & ¥BAProject (Book1)

=5 Microsoft Excel Objects
5] sheet1 (Sheetl)
) sheetz (Sheetz)
5] Sheet3 (Sheets)
4] Thisworkbook

=3 Forms

praspsy

B
=23 Mod & view Code
WA N view Object
5 &5 Clas:
) VBAProject Properties...
Insert 3
Import File..
Export File

Remove UserForml...
& Print..

v Dockable

Hide

Gambar 2.18 Daftar menu klik kanan Project Explorer.

2.4.2 Window Properties

Window Properties digunakan untuk menampilkan properti yang
dimiliki objek. Untuk menampilkan atau mengaktifkan window
Properties, pilih menu View > Properties Window atau klik tombol
Properties Window (Z]) pada toolbar Standard. Cara yang sama
juga dapat dilakukan dengan menekan tombol F4 pada keyboard.

Properties - UserForm1 @ Properties - UserForm1l @

|UserForm1 UserFarm j |UserForm1 UserForm j
Alphabetic ]Categorized] Alphabetic Categarized ]
(Name) UserFormi ~ E Appearance -~
BackColar [] &Ha000000FE: BackColor [WESGINA|
EorderColor W &Ha00000128 BorderColor W 2Ha0000012
Eorderstyle 0 - frBorderstylen Borderstyle 0 - frnBorderstyl
(Caption UserForml Caption UserForm1
Cycle 0 - FraCycleallForm ForeCalar W =HE0000012¢
D awEUFFer 32000 SpecialEffect 0 - fmSpecialEffe
Enabled Trug B Behavior
Font Tahoma Cycle 0 - fmCyclealFor
ForetColar W ~He000001 28, Enabled True
Height 180 RightToLeft False
HelpContextID 1] Showtodal True
keepScrolBarsyisible 5 - FmScrollBarsEot E Font
Left 1] - Fonk Tahama ~

Gambar 2.19 Tampilan window Properties.

Properti objek pada window Properties dapat dilihat berdasarkan
urutan abjad (Alphabetic) ataupun bedasarkan kategori
(Categorized). Window Properties secara otomatis akan menam-
pilkan properti objek yang sedang aktif (terpilih).
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2.4.3 WVindow Code

Window Code digunakan untuk melihat, membuat atau melakukan
modifikasi kode Macro. Pada window Code, terdapat kotak pilihan
Object Selector dan Event Selector. Kotak pilihan Object Selector
digunakan untuk memilih objek atau koleksi objek yang akan
ditampilkan kode Macro-nya, sedangkan kotak pilihan Event
Selector digunakan untuk memilih event pada objek terpilih.

*. Book1 - Module1 (Code)

(General) Object Selector | [KotakPesan Event Selector —]

an ) = |

Bl

< |

Gambar 2.20 Tampilan Window Code.

2.4.4 Vindow Object

Window Object merupakan tempat yang digunakan untuk menam-
pilkan, membuat, dan mengatur objek UserForm serta objek
kontrol dalam UserForm secara visual. Untuk menampilkan
window Object, pilih menu View > Object. Anda juga dapat
menampilkan window Object dengan menekan kombinasi tombol
Shift+F7 pada keyboard.

B Book1 - UserForm1, (UserForm)

Gambar 2.21 Tampilan Window Object.
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2.45 Object Browser

Object Browser digunakan untuk menampilkan atau melakukan
pencarian terhadap semua objek, koleksi objek, properti, method,
atau event yang terdapat dalam VBA.

<All Libraries> ~| 2l
| ~| 44lv
Classes Members of <globals>'
@ isgiobaies Al Aps B
2 Anoververage e ActiveCell
) Action [ ActiveChart
) Actions lE ActivePrinter
@) Addin lEt ActiveSheet
@) Addins lE8* ActiveVvindow
) Addins2 £ Activetorkhook
@ Adjustments £ Addins
@) AllowE ditRange |- ANGKAKATA
) MllowEditRanges |-® appactivate
) Application e Application
@) Areas & Ast
) AutoCormect - Ast
@) AutoFilter B ASUW
&) autoRecaver S Atn
& Axes @ BackstageGroupStlsErar
& s @ BackstageGrounStleNormal
& wisTille @ BackstageGroupSylewaming
& BackstageGroupSyl |- Beep
& Border =@ Calculate
&) Borders &' Calendar
&) BulletFormatz =S CallByName
&) calculatedFields =® CBool
&1 calculatediems - CByle
) Calculatediember =& CCur
@) CalculatedMembers [ CDate
@) CalloutFormat - Dbl
@ CellFormat - cDec
& CertificateDetail &' Cells
& CertificateVerification | | @ certdetavailable £
<globals»

Gambar 2.22 Tampilan Object Browser.

Untuk menampilkan Object Browser, pilih menu View > Object
Browser, atau tekan tombol F2. Anda juga dapat menampilkan
Object Browser dengan cara klik tombol Object Browser & yang
terdapat dalam toolbar Standard. Untuk mencari informasi objek,
properti, method, atau event tertentu menggunakan Object
Browser, lakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Ketikkan objek, properti, method, atau event yang akan Anda
cari pada kotak pilihan Search Text. Dalam contoh kali ini,
ketikkan Italic untuk mencari informasi mengenai properti
Italic.

<All Libraries> j 4
| alic - ﬁ| o

Gambar 2.23 Menggunakan fasilitas pencarian.
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2. Klik tombol Search # atau tekan tombol Enter pada key-
board. Hasil pencarian kemudian ditampilkan seperti terlihat
pada Gambar 2.24.

Search Results
| Library | Class | Member \

W Excel 1 TextEfectFormat 5 Fontltalic
W Office &1 Font2 & ltalic
% stdole & stdFont B Italic

Gambar 2.24 Tampilan hasil pencarian.

3. Klik salah satu item hasil pencarian yang Anda inginkan,
misalnya pilih properti Italic pada Library Excel dan Class
Font. Informasi properti yang Anda pilih akan ditampilkan di
bagian pojok kiri bawah Object Browser.

4. Untuk meng-copy properti yang Anda pilih, klik tombol Copy
to Clippoard B, Tekan kombinasi Ctrl+V untuk menyalin
properti yang sudah Anda copy.

Object Browser menggunakan ikon yang berbeda untuk memu-
dahkan Anda dalam membedakan objek, properti, method, atau
event. Berikut ikon yang digunakan Object Browser untuk membe-
dakan objek, properti, method, atau event.

2 ikon objek.

©)

B ikon properti.

# ikon event.

@

= jkon method.

@ ©

El ikon predifened constant, yaitu konstanta yang secara
default sudah disediakan. Konstanta untuk VBA diawali dengan
prefiks vb, misalnya vbYes. Untuk Excel, konstanta diawali
dengan prefiks xl, misalnya xIChart.
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2.5 Kode Macro

Kode Macro merupakan serangkaian tulisan perintah yang akan
dilaksanakan ketika Macro dijalankan. Kode Macro akan mengon-
trol dan menentukan dijalankannya sebuah Macro. Kode Macro
dapat ditulis pada objek worksheet, workbook, Module, UserForm,
atau Class Module.

251 Memenggal Kode Macro

Kode Macro dapat dipenggal ke baris berikutnya, jika Anda
merasa kode Macro terlalu panjang. Anda juga dapat melakukan
pemenggalan pada komentar. Pemenggalan dilakukan dengan
spasi yang diikuti garis bawah (_). Perhatikan contoh kode Macro
yang dipenggal berikut:

MsgBox "Nama worksheet sudah ada atau belum diisi",
vbOKOnly + vbCritical, "Error Nama Worksheet"

25.2 Komentar

Anda dapat menambahkan komentar untuk memberi keterangan
pada baris kode Macro tertentu. Komentar dapat ditambahkan
pada suatu baris dengan menuliskan tanda petik satu (‘) di depan
statement yang ingin dinyatakan sebagai komentar. Komentar
tidak dianggap sebagai perintah sehingga tidak akan dijalankan.
Perhatikan contoh berikut ini:

'Membuat worksheet baru
Worksheets.Add

'Membuat worksheet baru dianggap bukan perintah, melainkan
komentar sehingga tidak akan dijalankan. worksheets.add dianggap
sebagai perintah sehingga akan dijalankan. Untuk membuat
komentar dengan mudah, pilih atau blok baris kode yang akan

dibuat menjadi komentar kemudian klik ikon Comment Block '=
pada toolbar Edit.
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‘i Microsoft Visual Basic - Book1 - [Module1 (Code)]
‘% File Edit View Insert Format Debug Run Tools Adddns Window Help
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& sheet3 (Sheets)
&) Thisworkbook
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Gambar 2.25 Menambahkan komentar.

Apabila toolbar Edit belum ditampilkan, pilih menu View > Toolbar
> Edit untuk menampilkan toolbar Edit.

‘& Microsoft Visual Basic - Book1 - [Module1 (Code)]
& e gan | vie

Format Debug Run Tools Addins Window Help Type a question for el %)= @ X

7K EEE @ n3can

snitt-F2

] ot =l

cul-shift-F2

r

Properties Mo
IS
Moduie1 g

Aphabetc | teg

Gambar 2.26 Menampilkan toolbar Edit.

253 Fitur Auto List Members

Saat menuliskan kode Macro, Anda dapat memanfaatkan fitur
Auto List Members, yaitu fitur yang akan menampilkan daftar
objek, koleksi objek, properti, atau method yang dimiliki sebuah
objek. Dengan menggunakan fitur Auto List Members, kesalahan
penulisan objek, koleksi objek, properti, ataupun method dapat
diminimalkan. VBA secara default mengaktifkan fitur Auto List
Members. Apabila tidak aktif, Anda dapat mengaktifkannya
melalui kotak dialog Options. Berikut langkah-langkah pengaturan
fitur Auto List Members:

1. Pilih menu Tools > Options... kemudian muncul kotak dialog
Options. Pilih tab Editor.
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QOptions ﬁ

Editor IEdltor Format 1 General 1 Docking ]

Code Settings
¥ &uto Synkax Check v &uto Indent
™ Require Yariable Declaration

Tab wWidth: |4
¥ Auto List Members
¥ Auta Quick Info
¥ Auto Data Tips

Window Settings

V¥ Drag-and-Drop Text Editing
[V Default to Full Madule View
IV Procedure Separatar

Gambar 2.27 Kotak dialog Options - tab Editor.

2. Beri tanda contreng pada pilihan Auto List Members kemudian
klik tombol OK.

Untuk menampilkan fitur Auto List Members tekan kombinasi
Ctrl+J. Daftar objek, koleksi objek, properti, atau metode yang
dimiliki objek akan terlihat seperti pada Gambar 2.28. Anda dapat
menekan tombol Esc pada keyboard untuk menyembunyikan fitur
Auto List Members. Untuk memilih salah satu opsi yang ditam-
pilkan daftar Auto List Members, tekan tombol Tab pada keyboard,
atau klik ganda opsi yang ingin Anda pilih.

Sub BUATWORESHEET ()

Application.ﬂ

& Width .
End 3ub g5 \Windows
E& WindowsForPens
B WindowState
E& ivorkbooks
@E

Gambar 2.28 Tampilan fitur Auto List Members.

25.4 Kesalahan Penulisan Kode Macro

Apabila kode Macro yang Anda tulis salah, VBA secara default
akan menampilkan kotak pesan peringatan. Klik tombol OK jika
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Anda mengetahui solusi untuk menangani kesalahan yang terjadi.
Jika Anda memerlukan informasi bantuan untuk menangani
kesalahan yang terjadi, klik tombol Help. VBA secara default
mengaktifkan fitur ini. Jika tidak aktif, Anda dapat mengaktif-
kannya melalui kotak dialog Options tab Editor pilihan Auto
Syntax Check.

Microsoft Visual Basic for Applications g|

'E Compile error:
-

Expected: identifier or bracketed expression

Help |

Gambar 2.29 Kesalahan penulisan kode Macro.

255 Fitur Aute Quick Info

Fitur Auto Quick Info digunakan untuk menampilkan informasi
argumen dari fungsi, properti, atau method. VBA secara default
mengaktifkan fitur Auto Quick Info. Apabila tidak aktif, Anda dapat
mengaktifkannya melalui kotak dialog Options tab Editor pilihan
Auto Quick Info.

|{General} j

Sub TarnbahSheetzs ()

Sheets. idd

Add{[Eefore], [Afed, [Courd, [Tiree]) As Chject
End Sub

Gambar 2.30 Informasi yang ditampilkan Auto Quick Info.

256 Pengaturan Format Font Kode Macro

Secara subjektif, penulis merasa nyaman dengan pengaturan
default format font kode Macro. Jika Anda kurang merasa nyaman
dengan pengaturan default format font kode Macro, Anda dapat
melakukan pengaturan format font kode Macro sendiri.
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1. Pilih menu Tools > Options... kemudian muncul kotak dialog
Options. Pilih tab Editor Format.

Options g|

Editor  Editar Farmat ]Genaral | Docking |

Code Colors Fort:

Courier hew (Western)

Selection Text
Syntax Error Text Size:
Execution Point Text ’—_|
Breakpaint Text n s
(Cormment Texk

Keyword Text e

¥ Margin Indicator Bar

Sample

Foreground:  Background:  Indicator: ABCXTZaboxyz

|Auto j |Autu j |Auta j

[s]4 | Cancel ‘ Help |

Gambar 2.31 Kotak dialog Options - tab Editor Format.

2. Berikut pilihan pengaturan format font kode Macro yang dapat
Anda terapkan:

% Code Colors. Pada pilihan ini, Anda dapat mengatur warna
font kode Macro (Foreground), background teks kode Macro
(Background) atau indikator kode Macro (Indicator) elemen
kode Macro pada daftar pilihan yang tersedia, misalnya
Selection Text.

% Font. Pada kotak pilihan Font: Anda dapat mengatur jenis
font elemen kode Macro pada daftar pilihan yang tersedia.

% Size. Pada kotak pilihan Size: Anda dapat mengatur ukuran
font elemen kode Macro pada daftar pilihan yang tersedia.

% Margin Indicator Bar. Beri tanda contreng pada pilihan ini
untuk menampilkan indikator visual saat debugging Macro.

2.6 Objek

Objek merupakan komponen dalam Macro yang mempunyai
properti dan metode sehingga dapat diubah atau dimanipulasi.
Suatu objek dapat berupa satu objek atau kumpulan beberapa
objek (koleksi objek). Sebuah koleksi juga merupakan objek
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sehingga mempunyai properti dan metode yang dapat diubah
(dimanipulasi). Objek dalam Macro mempunyai tingkatan dari
yang paling umum sampai tingkatan yang paling khusus. Excel
merupakan objek yang paling umum (Application) yang mem-
punyai tingkatan objek di bawahnya sebagai koleksi objek, mi-
salnya Workbook, WorksheetFunction, dan koleksi objek lainnya.

Saat menuliskan kode Macro, objek dan koleksi objek dipisahkan
menggunakan tanda titik (.). Untuk kondisi tertentu, Anda dapat
menuliskan objek tanpa perlu menyebutkan objek tingkatan di
atasnya, misalnya kode Macro untuk menyeleksi worksheet Data
sebagai berikut:

Sheets ("Data") .Select

Apabila dalam waktu bersamaan terdapat dua buah workbook
yang dibuka, di mana masing-masing workbook mempunyai
worksheet Data, maka Anda harus menyebutkan objek tingkatan
di atasnya (workbook) dalam kode Macro. Jika tidak disebutkan,
workbook yang dipilih adalah workbook yang sedang aktif.
Berikut contoh kode Macro yang harus Anda tuliskan jika
workbook yang Anda maksud adalah Analisis.xls:

Workbooks ("Analisis.x1ls") .Sheets ("Data") .Select

2.7 Properti

Properti merupakan Kkarekteristik yang dimiliki objek. Seperti
halnya benda yang memiliki beberapa identitas, suatu objek juga
memiliki beberapa properti yang menunjukkan identitas objek
tersebut. Apabila suatu benda memiliki identitas panjang, lebar,
tebal, warna, dan identitas lainnya, maka objek memiliki beberapa
properti yang menunjukkan identitas, misalnya Name, Height,
Width, BackColor, atau Caption. Pengaturan properti objek sangat
penting untuk membedakan satu objek dengan objek yang lain.
Properti objek dapat diatur melalui window Properties atau melalui
kode Macro saat runtime (Macro dijalankan). Untuk mengubah
properti objek melalui window Properties, pastikan objek dalam
keadaan terpilih. Window Properties akan menampilkan daftar
properti objek yang dipilih. Properti objek juga dapat diubah saat
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runtime menggunakan kode Macro. Saat menuliskan kode Macro,
objek dan properti dipisahkan menggunakan tanda titik (.). Anda
dapat memanfaatkan fitur Auto List Members untuk menampilkan
daftar properti sebuah objek.

2.8 Method

Method merupakan suatu set perintah, seperti halnya Function
Procedure dan Sub Procedure, tetapi sudah tersedia di dalam suatu
objek. Penggunaan method dalam kode program Anda, tergantung
pada kaitan perintah dan jumlah argumen yang diperlukan, serta
apakah method tersebut mengembalikan suatu nilai.

2.9 Variabel

Variabel merupakan tempat dalam memori komputer yang diberi
nama sebagai pengenal dan dialokasikan untuk menampung data.
Sesuai data yang ditampung, variabel harus mempunyai tipe data
yang sesuai dengan isinya. Secara default, tipe data yang digu-
nakan dalam variabel adalah variant. Jika Anda tidak mengetahui
dengan pasti tipe data yang akan digunakan, tipe data sebaiknya
dikosongkan. Deklarasi variabel harus diletakkan sebelum baris
perintah yang menggunakan variabel tersebut.

Dalam mendeklarasikan variabel, Anda perlu memerhatikan jang-
kauan variabel tersebut. Jangkauan variabel pada VBA dapat
diketahui dengan kata kunci Public, Private dan Dim pada saat
variabel dideklarasikan. Variabel yang dideklarasikan dengan kata
kunci Public akan tersedia bagi semua Procedure di semua Module
dalam suatu proyek, tempat di mana variabel tersebut dideklara-
sikan. Variabel yang dideklarasikan dengan kata kunci Private
akan tersedia bagi semua Procedure dalam Module, tempat di
mana variabel tersebut dideklarasikan. Variabel yang dideklara-
sikan dengan kata kunci Dim hanya akan tersedia dalam
Procedure, tempat di mana variabel tersebut dideklarasikan.
Format kode Macro dalam mendeklarasikan variabel adalah
sebagai berikut:

Jangkauan NamaVariabel As TipeData

Berikut contoh pendeklarasian sebuah variabel:

42



Public Umur As Single
Private Nama As String
Dim DataProduksi As Range

2.10 Konstanta

Konstanta adalah nama yang menyimpan suatu nilai yang tidak
dapat berubah. Kecepatan proses pada konstanta lebih cepat
dibandingkan variabel karena tidak perlu menunggu pengisian
data. Dalam mendeklarasikan kontanta, Anda perlu memerhatikan
jangkauan konstanta tersebut. Jangkauan konstanta pada VBA
dapat diketahui dengan kata kunci Public, Private, dan Const pada
saat konstanta dideklarasikan. Konstanta yang dideklarasikan
dengan kata kunci Public akan tersedia bagi semua Procedure di
semua Module dalam suatu proyek, tempat di mana konstanta
tersebut dideklarasikan. Konstanta yang dideklarasikan dengan
kata kunci Private akan tersedia bagi semua Procedure dalam
Module, tempat di mana konstanta tersebut dideklarasikan.
Konstanta yang dideklarasikan dengan kata kunci Const hanya
akan tersedia dalam Procedure, tempat di mana konstanta tersebut
dideklarasikan. Format kode Macro untuk mendeklarasikan
konstanta adalah sebagai berikut:

Jangkauan NamaKontsanta As TipeData = Ekspresi

Berikut contoh pendeklarasian sebuah konstanta:

Public Const Berat As Integer = 50
Private Const Nama As String = “Yudhy Wicaksono”
Const Penjualan As Integer = 25000

211 Array

Array merupakan variabel yang mampu menyimpan beberapa
nilai dengan tipe data yang sama. Kumpulan nilai tersebut satu
sama lain dibedakan dengan indeks dan masing-masing disebut
elemen array. Beberapa nilai data yang mempunyai tipe data
sama akan lebih mudah jika dimasukkan ke dalam sebuah array
dibandingkan dimasukkan dalam beberapa variabel yang berbeda.
Ada dua jenis array, yaitu fixed array dan dynamic array. Fixed
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array merupakan array yang ukurannya tetap. Format kode Macro
dalam mendeklarasikan fixed array adalah sebagai berikut:

Jangkauan NamaArray (Indeks) As TipeData

Indeks merupakan jumlah elemen yang akan digunakan pada
array. Anda dapat menuliskan sebuah fixed array dengan cara
berikut ini:

Dim harga As Single
Nama harga = Array (2500, 3500, 5000)

Anda juga dapat menuliskan fixed array dengan cara berikut ini:

Dim harga (2) As Single

(
harga (0) = 2500
harga (1) = 3500
harga(2) = 5000

Sebuah array dibatasi oleh batas bawah dan batas atas. Secara
default, batas bawah array adalah nol (0). Apabila batas bawah
array adalah nol (0), maka pada Indeks, Anda isikan dengan
jumlah elemen dikurangi satu. Misalnya Anda akan menggunakan
5 elemen array, maka pada saat mendeklarasikan array, Indeks
Anda isikan dengan angka 4. Selain dengan menggunakan batas
bawah nol (0), Anda juga dapat mengubah batas bawah array
dengan angka satu (1). Berikut cara yang dapat Anda lakukan
untuk mendeklarasikan batas bawah array:

1. Menggunakan pernyataan Option Base. Format kode Macro
dalam menggunakan Option Base adalah sebagai berikut:

Option Base 1

Misalnya, Anda ingin menentukan batas bawah array adalah 1,
maka sebelum pendeklarasian array, Anda tuliskan kode
Macro:

Option Base 1
Dim harga(3) As String
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Anda tidak perlu menuliskan pernyataan Option Base, apabila
Anda menggunakan nol (0) sebagai batas bawah array.

2. Menggunakan pernyataan To. Format kode Macro dalam
menggunakan pernyataan To adalah sebagai berikut:

KataKunci NamaArray (BatasBawah To BatasAtas) As TipeData

Misalnya, Anda ingin menentukan batas bawah array adalah 1
dan batas atas array adalah 3, maka kode Macro yang Anda
tuliskan untuk mendeklarasikan array adalah sebagai berikut:

Dim harga(l To 3) As String

Berbeda dengan fixed array, ukuran dalam dynamic array dapat
berubah. Dynamic array sangat berguna dalam pemrograman
yang jumlah elemen arraynya tidak bisa diketahui sejak awal.
Format kode Macro dalam mendeklarasikan dynamic array adalah
sebagai berikut:

KataKunci NamaArray() As TipeData

Berikut contoh penulisan sebuah dynamic array:

Dim harga () As Single

2.12 Tipe Data

Setiap variabel, konstanta, atau array yang dideklarasikan dalam
VBA mempunyai tipe data. Pemilihan tipe data akan menentukan
nilai apa yang dapat ditampung oleh variabel, konstanta, atau
array. Oleh karena itu, pemilihan tipe data harus tepat dan sesuai
dengan nilai yang akan ditampung. Secara default, tipe data yang
digunakan dalam variabel, konstanta, atau array adalah variant.
Jika Anda tidak mengetahui dengan pasti tipe data yang akan
digunakan, maka tipe data sebaiknya dikosongkan atau diisi
dengan tipe data variant. Berikut beberapa tipe data dalam VBA.
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Tipe data | Ukuran Contoh

Integer 2 byte Semua bilangan antara -32.768 sampai 32.767
Semua bilangan antara -2.147.483.648 sampai

Long 4byle | 2147.483.648
Bilangan negatif antara -3,402823 x 10%
sampai -1,401298 x 10

Single 4 byte
Bilangan positif antara 1,401298 x 10* sampai
-3,402823 x 10*
Bilangan negatif antara -1,7976931348623 x
10 sampai -4,940656458623 x 10°*

Double 8 byte
Bilangan positif antara  4,940656458623 x
10%* sampai 1,7976931348623 x 10°*®
+79228162514264337593543950335 (tanpa
titik desimal)

Decimal 14 byte
+7,9228162514264337593543950335
(dengan 28 angka di belakang titik desimal)
Bilangan dengan nilai antara

Currency 8 byte -922.337.203.685.477,5808 sampai
922.337.203.685.477,5808

String 1 byte Untuk menyimpan teks berisi O sampai 2 milyar
karakter

Byte 1 byte Bilangan antara O sampai 255

Boolean 2 byte Berisi nilai True (benar) atau False (salah)
Menyimpan informasi  tanggal dan  waktu.
Tanggal antara 1 Januari 100 sampai 31

Date 8 byte Desember 9999. Woakiu antara  00:00:00
sampai 23:59:59.
Digunakan untuk mengakses objek apa saja

Object 4 byte yang diperlukan oleh VBA, disimpan dalam
alamat memory obijek tersebut.
Seluruh tipe data yang ada. Jika berupa teks,

Variant 16 byle maka akan disimpan dalam bentuk teks. Jika

Y berupa bilangan, maka akan disimpan dalam

tipe Double.
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213 Struktur Kontrol Keputusan

Visual Basic for Application menyediakan fasilitas untuk peng-
ambilan keputusan berdasarkan kondisi tertentu, yaitu If...Then,
If...Then...Else dan pernyataan Select Case.

2131 If.Then

Pernyataan If...Then memungkinkan Anda untuk menjalankan
sebuah statement atau beberapa statement apabila suatu kondisi
terpenuhi. Format kode Macro untuk pernyataan If...Then adalah
sebagai berikut:

If Kondisi Then
Statement

End If

Apabila kondisi terpenuhi, statement yang mengikuti Then akan
dijalankan. Namun sebaliknya, jika kondisi tidak terpenuhi, maka
statement yang mengikuti Then tidak akan dijalankan.

2132 If. Then.Else

Pernyataan If...Then...Else digunakan untuk mendefinisikan bebe-
rapa blok statement yang akan dijalankan salah satu berdasarkan
kondisi yang memenuhi syarat. Format kode Macro untuk per-
nyataan If...Then...Else adalah sebagai berikut:

If Kondisil Then
Statementl

ElseIf Kondisi2 Then
Statement2

Else

Statement3

End If
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VBA pada awalnya akan menguji Kondisil. Jika Kondisil
terpenuhi, maka Statementl akan dijalankan. Apabila tidak
terpenuhi, maka VBA akan menguji Kondisi2, dan seterusnya
sampai ditemukan suatu kondisi yang memenuhi syarat untuk
menjalankan Statement.

2133 Select Case

Pernyataan Select Case digunakan untuk menguji “ekspresi” pada
setiap pernyataan Select Case. Format kode Macro untuk per-
nyataan Select Case adalah sebagai berikut:

Select Case Ekspresi
Case Ekspresil
Statementl

Case Ekspresi2
Statement?2

Case Ekspresi3
Statement3

End Select

2.14 Struktur Pengulangan

Struktur pengulangan dalam VBA adalah sebuah struktur yang
menjalankan beberapa statement secara berulang-ulang. VBA
mempunyai  struktur pengulangan Do...Loop, For...Next,
While...Wend, dan For Each...Next.

2141 Do.Loop

Struktur pengulangan Do...Loop digunakan untuk menjalankan
satu atau beberapa pernyataan jika kondisi benar atau hingga
suatu kondisi tersebut menjadi benar. Kata kunci untuk struktur
pengulangan yang menjalankan statement jika kondisi benar
adalah While. Format kode Macro struktur Do...Loop dengan kata
kunci While adalah sebagai berikut:
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Kata kunci untuk struktur pengulangan yang menjalankan state-
ment hingga suatu kondisi tersebut menjadi salah adalah Until.
Format kode Macro struktur Do...Loop dengan kata kunci Until
adalah sebagai berikut:

214.2 For.Next

Struktur pengulangan For...Next digunakan untuk menjalankan
satu atau beberapa statement dengan frekuensi pengulangan yang
telah ditentukan. Struktur pengulangan For...Next digunakan
untuk kondisi yang mempunyai nilai berurutan dan variabelnya
mempunyai nilai numerik. Format kode Macro struktur For...Next
adalah sebagai berikut:

Anda juga dapat menempatkan struktur pengulangan For...Next di
dalam struktur pengulangan For...Next yang lain, atau bisa disebut
Nested For. Format kode Macro struktur Nested For adalah
sebagai berikut:




214.2 While..\V end

Struktur pengulangan While...Wend digunakan untuk menjalankan
satu atau beberapa statement selama suatu kondisi itu benar.
Format kode Macro struktur While...Wend adalah sebagai berikut:

While Kondisi
Statement

Wend

Apabila kondisi benar, maka semua statement akan dijalankan
dan ketika mencapai baris Wend, kontrol akan kembali lagi ke
baris While untuk melakukan evaluasi kembali nilai dari kondisi.
Apabila nilai kondisi masih memenuhi syarat atau benar maka
proses pengulangan akan terjadi lagi sampai kondisinya salah.
Apabila kondisi salah, maka program akan dihentikan oleh Wend.

214.4 For Cach.Next

Struktur pengulangan For Each...Next merupakan struktur peng-
ulangan elemen objek dalam group objek. Struktur pengulangan
ini akan sangat membantu jika Anda tidak mengetahui berapa
elemen dalam group yang akan diulang. Format kode Macro
struktur For Each...Next adalah sebagai berikut:

For Each Elemen in Group
Statement

Next Elemen

2.15 End

Statement End dipakai untuk memaksa program berhenti dari
suatu Sub Procedure, Function Procedure, ekspresi If, atau
deklarasi With.

2151 End Sub

End Sub digunakan untuk mengakhiri sebuah Sub Procedure.
Perhatikan contoh berikut:
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215.2 End Function

End Function digunakan untuk mengakhiri sebuah Function
Procedure. Perhatikan contoh berikut ini:

2153 LCnd If

End If digunakan untuk mengakhiri penggunaan ekspresi If.

215.4 End With

End With digunakan jika kita ingin mengakhiri penggunaan With di
awal sebuah pendeklarasian. Perintah With dan End With dapat
digunakan untuk menyingkat suatu penulisan objek yang
berulang-ulang.

Contoh Sub Procedure berikut ini juga akan menghasilkan perintah
yang sama dengan Sub Procedure di atas:
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